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MOTTO 

 

 إن الصناعة طويلة والعمرقصير

 

Disiplin ilmu ini sangat luas, sedang usia terbatas 
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Karya ini penulis persembahkan untuk almamater tercinta UIN 

Sunan Kalijaga 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987.  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

ba‘ b be 

ta' t te 

s\a s\ es (dengan titik di atas) 

jim j je 

h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) 

kha' kh ka dan ha 

dal d de 

z\al z\ zet (dengan titik di atas) 

ra‘ r er 

zai z zet 

sin s es 

syin sy es dan ye 

s}ad s} es (dengan titik di bawah) 

d{ad d{ de (dengan titik di bawah) 

t}a'> t} te (dengan titik di bawah) 

z}a' z} zet (dengan titik di bawah) 

‘ain ‘ koma terbalik ( di atas) 

gain g ge 
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fa‘ f ef 

qaf q qi 

kaf k ka 

lam l el 

mim m em 

Nun n en 

Wawu w we 

ha’ h h 

hamzah ’ apostrof  

ya' y Ye 

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

ditulis  muta’addidah 

ditulis ‘iddah 
 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 
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ditulis  H}ikmah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

ditulis  Kara>mah  al-auliya>’ 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  
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ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

   َ  fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis i 

  d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

ditulis  a antum 

ditulis u’iddat  

ditulis la’in syakartum 
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

ditulis  al-Qur’a>n 

ditulis al-Qiya>s 

ditulis al-Sama>' 

ditulis al-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

ditulis  Z|awī  al-Furu>d{ 

ditulis Ahl  al-Sunnah 
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ABSTRAK 

 

Al-Ahruf al-muqat}t}a’ah merupakan huruf terpotong yang mengawali dan 

membuka 29 surat dari 114 surat yang di dalam al-Qur’an. Secara z}ahir huruf ini 

tidak memberikan makna secara jelas, sehingga sampai saat ini masih menjadi 

perdebatan panjang dikalangan cendekiawan muslim dan orientalis. Al-Alusi 

adalah salah satunya cendekiawan muslim yang berusaha menguak makna zahir 

dan batin al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah yang dihidangkan dalam sebuah sebuah kitab 

tafsirnya yang berjudul Ru>h al-Ma‘a>ni> fi> tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m wa Sab‘i al-
Mas|a>ni>. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reasech) yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitis. Adapun sumber primer 

yang digunkan dalam penelitian ini adalah kitab tafsir karya al-Alusi yang 

berjudul Ru>h al-Ma‘a>ni> fi> tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m wa Sab‘i al-Mas|a>ni>. 
Penelitian ini ditujukan untuk lebih mengenal dan mengetahui ragam, penafsiran, 

metode serta pendekatan al-Alusi dalam menafsir al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah. 

  Adapun hasil dari penelitian ini bahwa terdapat berbagai macam 

perbedaan pendapat para ulama serta kalangan orientalis dalam memahami al-
ah}ruf al-muqat}t}a’ah. Sementara al-Alusi dalam memahami hal ini lebih 

menitikberatkan pada sisi linguistik, yaitu dari segi nahwu, s}araf, serta ilmu 

Tajwid. Dalam kebanyakan isi penafsiran al-Alusi lebih banyak mengutip 

riwayat-riwayat dari nabi, sahabat dan tabi’in serta karya ulama-ulama 

sebelumnya yang kebanyakan memuat sisi Gramatika, hal ini berdampak pada 

penafsiran al-Alusi yang lebih melebarkan pembahasannya pada sisi kebahasaan 

bukan pada sisi tasawuf atau yang lain. Dari penafsiran al-Alusi terhadap al-
ahruf al-muqat}t}a’ah dapat diklasifikasikan menjadi delapan point antara lain al-
ah}ru>f al-muqat}t}a’ah mengisyaratkan sifat Allah, al-ah}ru>f al-muqat}t}a’ah 
mengisyaratkan rumus tasawuf, al-ah}ru>f al-muqat}t}a’ah mengisyaratkan nama 

benda, al-ah}ru>f al-muqat}t}a’ah mengisyaratkan sebuah seruan, al-ah}ru>f al-
muqat}t}a’ah mengisyaratkan sifat Allah, al-ah}ru>f al-muqat}t}a’ah mengisyaratkan 

sebuah siksaan dan ujian, al-ah}ru>f al-muqat}t}a’ah mengisyaratkan perintah, al-
ah}ru>f al-muqat}t}a’ah mengisyaratkan muqsam bih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Quran merupakan kalam Tuhan yang tak pernah lekang oleh 

zaman, ialah kitab yang mengandung benih-benih pengetahuan yang 

hingga saat ini berbagai varian penafsiran terhadapnya terus berdinamika 

dari masa ke masa. Keajaiban al-Quran juga terletak pada kekuatan 

bahasanya yang mampu menarik hati ummat manusia secara terus 

menerus sejak mulai diturunkan hingga saat ini.1 

Keistimewaan al-Quran juga terdapat pada makna dan gaya 

bahasanya. Al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah merupakan salah satu realitas 

keistimewaan yang terdapat dalam al-Quran. Ali bin Abi Thalib pernah 

mengungkapkan bahwa “setiap kitab suci mempunyai keistimewaan 

(s}afwah), dan keistimewaan kitab suci ini adalah tahajji (hijaiyah)”.2 Dan 

adapula yang menyebutnya dengan huruf-huruf misterius. Huruf-huruf ini 

dianggap huruf asing yang tidak bisa dipahami maknanya secara detail 

                                                           
1 Muhammad Chirzin, Kearifan  Al-Qur’an (Jakarta: PT Gramedia, 2002), hlm. 25. 

 
2 Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan 

Walisongo Press, 2002), Hlm.269 
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dan pasti. 3  Bahkan hampir tidak ada yang mengungkap makna huruf 

tersebut dengan latar belakang yang valid. Azzarqqani mensinyalir hal 

ini, bahwa ada sebagian orang yang berpandangan negatif terhadap 

kenyataan al-Qur’an, Menurut mereka dalam bagian-bagian surat tertentu 

di dalam al-Qur’an memuat hal yang sia-sia, yakni adanya kenyataan 

yang jelas dalam surat pembuka al-Qur’an yang berupa al-ah{ruf al-

muqat{{t{a‘ah yang tidak dapat digali pemahaman  secara detail, sehingga 

hal ini dapat mematahkan pendapat orang-orang Islam yang menyatakan 

bahwa al-Qur’an  berfungsi sebagai penjelas  akan tetapi menurut 

Azzarqani merupakan seruan yang sia-sia.4  

Terdapat dua kubu yang bertentangan dalam penafsiran para 

ulama terkait ayat-ayat ini. diantaranya adalah ulama salaf yang lebih 

bersikap hati-hati ketika menghadapi masalah dalam menafsirkannya. 

Mereka berpendapat bahwa huruf-huruf yang mengawali beberapa surat 

al-Qur’an itu sudah dikehendaki Allah sejak zaman azali, dan berfungsi 

sebagai argumen untuk mematahkan kesanggupan manusia dalam 

membuat hal yang semisal dengan al-Qur’an. Sedangkan kelompok kedua 

adalah ulama yang dengan kemampuan akalnya berusaha mengungkap 

                                                           
3 W. Montgomery Watt, Pengantar Studi Al-Qur’an , Terj. Taufik Adnan Amal (Jakarta: CV 

Rajawali, 1991), hlm. 96. 

 
4 M. Ali hasan dan Rifat Syauqi Nawawi, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta:PT Bulan Bintang, 

1992 ), hlm. 107  
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rahasia-rahasia yang ada dibalik huruf penggalan tersebut. mereka 

berkeyakinan bahwa disamping ta’wilnya hanya diketahui oleh Allah juga 

dapat diketahui oleh manusia.5 Kebanyakan dari kaum sufi berpendapat 

bahwa dibelakang dalil-dalil selain berupa kata-kata dan kalimat, terdapat 

juga beberapa pemikiran yang sangat mendalami makna. Karena menurut 

mereka hakekat al-Qur’an tidak hanya terbatas pada pengertian yang 

bersifat lahiriah saja, tetapi tersirat pula makna batin (makna yang 

tersembunyi dibalik kata) yang justru merupakan makna terpenting. 

Nashiruddin khusru mengatakan: 

 

 “ tafsir teks al-Quran secara lahir adalah jasadnya sedangkan 

tafsir yang lebih mendalam ibarat rohnya, dan jasad tidak akan bisa hidup 

tanpa roh”6   

 

Salah satu kitab yang menafsirkan al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah dengan 

memegang prinsip kubu ke dua adalah Kitab Ru>h al- Ma‘a>ni>. kitab tafsir 

karya al-Alusi ini menurut beberapa ulama dikategorikan pada tafsir sufi 

isyari dimana al-Alusi memasukkan dan menggunakan corak-corak sufi 

dalam penafsirannya,7 hal ini bisa saja didasari sebuah pengalamannya 

                                                           
5 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan 

Walisongo Press,2002), hlm. 269-270 

 
6 Ahmad Asy Syirbasyi, Sejarah Tafsir Qur’an, Terj.Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: 2001), hlm. 

133. 

 
7  Muhammad Yusuf dkk, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: TH Press, 2004), hlm. 158. 
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berguru tasawwuf kepada seorang guru yaitu Syaikh al-Naqsyabandi.8 

Selain hal itu dalam penafsirannya al-Alusi berusaha memahami dan 

memaparkan ayat al-Qur’an dari segi linguistik (lughat, tata bahasa) hal 

ini sangat wajar karena dalam prestasi akademik al-Alusi diakui sangat 

mumpuni dalam bidang bahasa. Di dalam kitab ini juga banyak 

mengandung pandangan-pandangan dari penafsir besar seperti Ibnu 

Ati’ah, Abi hayyan Al-kassyaf, al-Fakhr al-Razi. 9 selain itu juga disertai 

pandangan al-Alusi bahwa dalam al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah terdapat rumus-

rumus tasawuf yang mengajak kepada setiap pembaca untuk selalu 

mengingat Allah. 

didasari hal tersebut  penulis merasa bahwa mengkaji fawa>tih{ al-

suwar al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah dalam kitab Ruh{ al-Ma‘a>ni karya al-alusi 

sangat menarik untuk diteliti. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari beberapa pemaparan yang telah penulis jelaskan diatas 

sehingga dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut 

1. Bagaimana penafsiran al-Alusi tentang al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah ?  

                                                           
8 Mahmud al-Sa’id al-Tantawi, Manhaj al-Alu>si>: Fi> Ru>h Al-Ma’a>ni> Fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-

‘Azi >m (Kairo : 1989), hlm. 30. 
  
9 Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta : Andi Utama bekerjasama dengan DEPAG RI, 1993), 

jilid I, Hlm. 108  
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2. Bagaimana metode serta pendekatan yang dipakai al-Alusi dalam 

menafsirkan al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah ? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

Tentunya dalam berbagai penelitian yang dilakukan terdapat tujuan 

dan kegunaan adapun tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan secara komprehensif bagaimana penafsiran al-Alusi 

terhadap al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah serta mengkategorisasikan hasil 

penafsiran al-Alusi. 

2. Mengungkap metode serta pendekatan yang dipakai al-Alusi dalam 

menafsirkan al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah 

Bagi penulis sendiri penelitian ini sebagai perluasaan bacaan dan 

tentunya pengalaman penelitian selain itu juga sedikit memberi sumbangsih/ 

kontribusi pada khazanah keilmuan khususnya penafsiran al-Alusi terhadap 

ayat-ayat al ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah dalam kitab Ru>h  al-Ma‘a>ni. 
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D. Metode penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentu membutuhkan sebuah cara atau 

metode untuk  mencapai sebuah tujuan yang di inginkan,  lain dari itu 

metode juga bertujuan agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan tetap 

pada kerangka yang dituju. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pustaka (library 

research). Karenanya maka data yang diteliti berupa naskah-naskah, 

buku-buku dan sejenisnya yang terkait dengan judul pembahasan dalam 

penelitian ini yang bersumber dari khazanah kepustakaan. Adapun  

sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu primer dan sekunder, 

dari penelitian ini adapun data primer yang dimaksud adalah: tafsir Ruh{ 

al-Ma‘a>ni, karena penelitian ini focus kajian pada penafsiran al-Alusi 

tentang ayat ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah. Sedangkan data sekunder dari 

penelitian ini adalah berbagai sumber yang terdiri dari karya-karya 

terkait, baik itu secara langsung menjelaskan penafsiran-penafsiran al-

Alusi terhadap ayat-ayat al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah secara umum maupun 

menjelaskan al-ah{ruf al-muqat{{t}a‘ah dan juga kajian-kajian lain yang 

menjelaskan sumber data primer. Semantara sumber-sumber sekunder 
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dalam hal ini berupa buku, tulisan dan jurnal, surat kabar maupun media 

internet serta kitab-kitab yang membahas pembahasan terkait. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini bersifat libarary research maka teknis yang 

digunakan adalah pengumpulan data literatur yang sesuai dan 

berhubungan dengan objek pembahasan dalam penelitian ini. Adapun 

teknik pengumpulaan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

mencari data-data dari sumber primer yaitu dari kitab Ru>h{ al-Ma‘a>ni 

karya al-Alusi khususnya berkenaan dengan penafsirannya terhadap al-

ah{ruf al-muqat{{t{a’ah, lain dari itu pengumpulan data juga diambil dari 

literatur-literatur yang lain yang sudah barang tentu berkenaan dengan 

tema pembahasan. Kemudian tahapan selanjutnya setelah mengumpulkan 

data-data kemudian data tersebut diolah dan kemudian diklasifikasikan. 

3. Pengolahan data 

Adapun pengolahan data dilakukan dengan membuat dokumentasi 

berbagai sumber terkait tema yang dikaji, selanjutnya data-data tersebut 

diklasifikasikan dan pengolahannya disesuaikan dengan sub-sub 

pembahasan, kemudian dilanjutkan dengan  analisis kritis dan 

komprehensif terhadap sub-sub pembahasan masing-masing. 
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Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode deskriptif 

analitis yakni dengan mendeskripsikan penafsiran-penafsiran al-Alusi 

terkait al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah terlebih dahulu, kemudian penafsiran 

tersebut dianalisa dan dikomparasikan dengan pendapat-pendapat ulama 

yang berkaitan dengan al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam dunia akademik kajian penelitian terhadap kitab-kitab tafsir 

sudah sangat banyak dilakukan. Salah satunya adalah kitab tafsir al-Alusi. 

Kajian terhadap kitab ini memang sudah banyak dilakukan sebelumya bahkan 

dengan berbagai varian tema kajian yang dilakukan. Adapun hasil penelitian 

dan kajian yang berhasil penulis temukan adalah sebagai berikut:  

Dalam kitab beberapa kitab tafsir sudah banyak para ulama yang 

menafsirkan fawa>tih{ al-suwar al-ah{ruf al-muqat{{t{a’ah misalnya az-

Zamakhsyari dalam kitabnya al-Kasysyaf ‘an al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqa>wil 

fi Wujuh al-Ta’wil, 10  kemudian kitab al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an juga 

membahas masalah ini.11 

Pertama adalah buku yang berjudul “Al-Quran yang Menakjubkan” 

karya prof.dr. Issa j. Boulatta, dalam buku ini disajikan pengklasifikasian 

                                                           
10 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqa>iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqa>wil  fi Wujuh al-Ta’wil 

(Teheran: Intisya>ra>t Afta>b), jilid I, hlm 70-107. 

 
11 Jala>l al-Di>n al-Suyu>ti> al-Syafi’i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Da>r al-Fikr), jilid II, hlm.105-

107.  
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fawatihus suwar secara umum , selain itu juga memaparkan hasil penelitian 

induktif secara menyeluruh dan kaitan dengan sura-surat yang dibukanya serta 

susunan konteksnya. Yang disimpulan menjadi tiga poin. Penelitian ini 

terlihat mengkaji fawatihussuwar secara umum dengan menyertakan ilmu 

tajwid terhadap huruf-huruf yang terkait dengan huruf-huruf pembuka surat.12  

Kedua adalah buku yang berjudul “Pengantar Studi al-Qur’an”  w. 

Montgomery watt, fawa>tih} al-suwa>r dalam buku ini disebut dengan huruf-

huruf misterius yang menjelaskan pendapat-pendapat sebagian dari orientalis 

yang berpendapat bahwa ayat-ayat ini merupakan ayat tambahan para 

pemeran dalam penulisan al-Quran baik sahabat maupun nabi sendiri. 13 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa buku ini lebih memacu pada 

pendapat-pendapat orientalis yang menganggap bahwa al-Quran merupakan 

buatan nabi. 

Ketiga adalah buku yang berjudul “Fenomena al-Quran”  karya Malik 

Bin Nabi, dalam kajian sub bab yang berjudul pembuka surat-surat, dalam 

kajian ayat-ayat pembuka ini penulis lebih fokus pada psikologi nabi 

muhammad, di dalam buku itu dijelaskan bahwa nabi muhammad mempunyai 

peran negativ dalam penulisan al-Qur’an , sehingga Nabi Muhammad 

                                                           
12 Aisyah Abdurrahman Bintusy Syathi’, Al-I’ja>z al-Baya>ni> li al-Qur’a>n wa Masai>l Ibn al-

Azraq, (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, 2004), hlm. 142-155. 

 
13 W. Montgomery Watt, Pengantar Studi Al-Qur’an, Terj. Taufik Adnan Amal (Jakarta: CV 

Rajawali, 1991), hlm. 96. 
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dinyatakan seakan-akan mempunyai penyakit Glossolalie yakni berbicara 

diluar alam sadarnya.14 

Keempat adalah buku yang berjudul Tekstualitas al-Qur’an dalam 

buku ini penyusun menggunakan istilah pengggalan huruf pada awal surat. 

Buku lebih mengarah kepada pemaparan riwayat Ibnu Abbas serta pendapat 

para ulama dan ahli bahasa tentang kajian al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah.15 

Kelima buku yang berjudul Memahami Bahasa al-Qur’an karya Nor 

Ichwan dalam buku ini penulis menyajikan pendapat-pendapat dari beberapa 

kalangan terhadap al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah diantaranya para mufasiir, orang-

orang yahudi, kelompok teolog (ahl al-Kalam), yang bersumber dari kitab-

kitab klasik.16 

Keenam adalah buku yang berjudul Membahas Ilmu-Ilmu al-Qur’an, 

penjelasan dalam buku ini lebih memaparkan pendapat-pendapat para penafsir 

al-Qur’an serta orientalis, yaitu menjelaskan dan membandingkan argumen-

argumen dari kedua kubu tersebut17 

                                                           
14 Malik bin Nabi, Le phenomine coranique,fenomena al-Qur’an, Terj. Saleh Mahfoed 

(Bandung : PT al-Ma’arif, 1983), hlm. 327-330. 

 
15 Nas}r H}amid Abu> Zaid, Tekstualitas al-Qur’an, Terj. Khoiron Nahdliyin (Yogyakarta : LkiS, 

2001), hlm. 253-262.  

 
16 Mohammad Nur Ichwan , Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’an ( Semarang: Rasail Media Group, 

2008), hlm. 169-173.   

 
17 Subhi al-S}a>lih, Membahas Ilmu-Ilmu Al-Qur’an , Terj. Tim pustaka firdaus ( Jakarta : 

Pustaka Firdaus, 2008), hlm. 331-338. 
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Ketujuh adalah skripsi yang berjudul Al-Aqsa>m Fi> Fawa>tih Suwa>r al-

Qur’a>n, dalam kajian ini mencoba mengkaji fawatihus suwar dari sisi ilmu 

balaghah, skripsi ini lebih menitik beratkan pengklasifikasian dari segi kajian 

balaghahnya. 

Kedelapan skripsi yang berjudul Penafsiran al-Qusyairi Tentang al-

Ah{ruf al-Muqat{{t{ha‘ah dalam lat{aif al-Isya>ra>t skripsi ini membahas penafsiran 

al-Qusyairi tentang al-ah{ruf al-muqat {{t{ha‘ah dimana penafsiranal-Qusyairi 

terhadap ayat ini diklasifikasikan menjadi 8 macam, yaitu muqsam bih, 

mengisyarahkan kepada nama Allah, h{arf jar, tempat dan keadaan huruf , 

nama-nama benda, sifat-sifat Allah, keadaan para penempuh jalan sufi dan 

nama surat al-Quran. 

Dari beberapa kajian yang ditemukan, posisi penulis dalam kajian ini 

adalah lebih menitik beratkan pada mengkaji penafsiran al-Alusi terhadap 

fawa>tih{ al-suwar al-ah{ruf al-muqat{{t{a’ah dari sudut pandang sufi (isyari) 

dengan mengklasifikasikan penafsiran-penafsiran al-Alusi yang tertuang 

dalam kitab Ruh{ al-Ma’a>ni fi> tafsi>r alQur’an wa sab’il matsani.  

F. Kerangka Teori 

Al-ah}ruf al-Muqat}t}a’ah atau terkadang disebut fawa>tih} al-hijaiyyah 

merupakan bagian dari fawa>tih{ al-suwar  yang berasal dari dua kata yaitu al-

ah}ruf dan al-muqat}t}a’ah. Dalam bahasa arab kata al-ah}ruf merupakan jama’ 

dari kata al-h}arfu yang berarti: tepi atau pinggir, unta yang kurus, istilah 
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dalam ilmu nahwu.18 Sementara Luis Ma’luf dalam kamus al-Munjid h}uruf 

diartikan 1) satu bagian dari huruf hijaiyyah, 2) dalam istilah ilmu nahwu 

diartikan sesuatu yang tidak bermakna dan mengisyaratkan kepada makna lain 

seperti “hal”  yang tak bermakna yang mngisyaratkan kepada makna istifham, 

3) kata sebagaimana ungkapan mereka (orang Arab), huruf ini tidak ada di 

dalam kamus.19 Sedangkan kata al-muqat}t}a‘ah } merupakan isim maf’ul dari 

akar kata qat}a’a yang berarti memotong, dalam lisanul ‘Ara>b diartikan 

pakaian yang pendek karena dipotong dari yang asalnya sempurna. al-

muqat}t}a‘ah – al-muqat}t}a‘a>t merupakan isim jenis yang tidak mempunyai 

bentuk tunggal. Oleh sebab itu al-muqat}t}a‘ah – al-Muqat}t}a‘a>t menjadi 

sebutan bagi pakaian-pakaian yang pendek.20  

Sementara Subhi shalih memaknainya sebagai huruf yang memiliki 

sifat azali, yamg dikelompokkan kedalam ayat mutasyabih  dan tidak 

diketahui tafsir dan ta’wilnya selain oleh Allah sendiri. Menurutnya huhurf-

huruf ini merupakan ciri khusus dari surah-surah makkiyah.21 

                                                           
18 Ahmad Warson al-Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: pustaka 

progresif, cet. XIV, 1997), hlm 254-255. 

 
19 Luis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’la>m (Beirut, Da>r al-masyriq, 2008), hlm 128.  

 
20Luis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’la>m, hlm 128. 

 
21  Subh}i> al-Sh>alih, Membahas Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta : 

Pustaka Firdaus,1985), hlm 334.  
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Dari beberapa paparan singkat di atas dapat disimpulkan bahwa al-

ah}ruf al-muqat}t}a‘ah adalah huruf-huruf hijaiyah yang terpotong, layaknya 

sesuatu yang bisu, sebuah misteri di dalam al-Qur’an, tidak memberikan 

makna secara tersurat dan mengisyaratkan pada makna lain. Juga menjadi 

pembuka dari sebagian surat-surat dalam al-Qur’an. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan yang tersusun dan tersistem dengan baik akan lebih mudah 

dipahami dan dicerna. Sistematika pembahasan merupakan hal penting yang 

membantu penyusunan yang baik, juga terhadap jalan berfikir peneliti dalam 

melakukan kajian pada bab-bab atau pembahasan-pembahasan tertentu juga 

memacu keruntutan berfikir pada seorang penelliti. Adapun sisitematika 

pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan, yang mencakup kerangka dasar dari 

keseluruhan isi penelitian yang diantaranya berupa (1) latar belakang masalah 

(2) rumusan masalah (3) tujuan dan kegunaan penelitian (4) telaah pustaka (5) 

metodologi penelitian serta (6) sistematika pembahasan. 

BAB II pada bab ini penulis akan membahas kajian umum tentang  al-

ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah, selain itu akan dibahas kajian-kajian tentang penafsiran 

fawa>tih{ al-suwar al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah secara umum yang telah dilakukan 

oleh para penafsir maupun tokoh-tokoh lainnya hal ini dimaksudkan agar 
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memperoleh gambaran holistic bagaimana seorang penafsir memaknai ayat-

ayat al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah 

BAB III pada bab ini akan dibahas secara khusus mengenai biografi 

al-Alusi dan hal-hal terkait yang meliputi nama, silsilah keluarga, guru-guru, 

murid-murid, karir keilmuannya serta latar belakang pemikiran sehingga bisa 

menemukan gambaran dari tokoh al-Alusi.  

BAB IV pada bab ini merupakan jawaban dari rumusan masalah, 

yakni akan dikemukakan secara khusus penafsiran al-Alusi terhadap al-ah{ruf 

al-muqat{{t{a‘ah, juga melihat bagaimana penafsiran al-Alusi mengenai al-ah{ruf 

al-muqat{{t{a‘ah dengan corak-corak sufi yang digunakannya, serta posisi al-

Alusi dalam menafsirkan al-ah{ruf al-muqat{{t{a‘ah. 

Bab V bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan kesimpulan 

dari kajian pada bab-bab sebelumnya, juga saran-saran dari penulis berkenaan 

dengan pengembangan keilmuan serta penelitian lanjutan agar bisa mendapat 

hal-hal yang lebih baik terkait pembahasan penulis, serta diakhiri dengan 

penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Al-Ahruf al-muqat}t}a’ah adalah huruf-huruf hijaiyah yang terpotong, 

layaknya sesuatu yang bisu atau bisa disebut sebuah misteri di dalam al-Qur’an, 

tidak memberikan makna secara tersurat dan mengisyartkan pada makna lain yang  

menjadi pembuka dari sebagian surat-surat dalam Al-Qur’an. Al-ahruf al-

muqat}t}a’ah yang menjadi pembuka surat di dalam al-Qur’an terdiri dari 29. 

Secara redaksional al-ahruf al-muqat}t}a’ah yang ada di dalam al-Qur’an terdiri 

dari beberapa bagian dan dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Al-Ahruf al-muqat}t}a’ah terdiri dari satu huruf terdapat dalam 3 surat 

2. Al-Ahruf al-muqat}t}a’ah terdiri dari dua huruf terdapat dalam 10 surat 

3. Al-Ahruf al-muqat}t}a’ah terdiri dari tiga huruf terdapat dalam 13 surat 

4. Al-Ahruf al-muqat}t}a’ah terdiri dari empat huruf terdapat dalam 2 

surat 

5. Al-Ahruf al-muqat}t}a’ah terdiri dari lima huruf terdapat dalam 1 surat 

  al-Alusi memahami al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah menggunakan metode-

metode sebagai berikut : 

a. Memaparkan keterangan mengenai surat yang akan dibahas baru 

kemudian al-Alusi menyebutkan ayat begitu seterusnya. Terkecuali 

pada surat al-ahruf al-muqat}t}a’ah yang pertama yaitu surat al-

Baqarah. Al-Alusi terlebih dahulu menyebutkan beberapa ayat 

kemudian dilanjutkan penafsiran.  
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b. Al-Alusi tidak memisahkan al-ahruf al-muqat}t}a’ah secara sendiri 

kemudian ditafsirkan, tetapi al-Alusi mengutip beberapa surat 

terlebih dahulu, baru kemudian beliau memberikan penjelasan atau 

menafsirkan meskipun terkadang penjelasan ayat al-ahruf al-

muqat}t}a’ah tak terpisahkan dengan ayat selanjutnya. 

c. Dalam menafsiran al-ahruf al-muqat}t}a’ah al-Alusi berangkat dan 

memulainya dengan membahas sisi gramatikanya terlebih dahulu, 

baik dari sisi ilmu Nahwu maupun Saraf. Terkadang juga al-Alusi 

membahas dari sisi ilmu Tajwid meskipun hal ini tidak dalam 

keseluruhan penafsiran.  

d. Sedangkan dalam menafsirkan al-ahruf al-muqat}t}a’ah al-Alusi lebih 

kepada memaparkan serta menjelaskan dalil-dalil dari nabi, sahabat 

maupun tabi’in. Dalam mengutip dalil-dalil tersebut al-Alusi tidak 

hanya mengutip dalil-dalil yang dianggap sejalan dengannya 

melainkan beliau juga mengutip dalil yang bersebrangan dengan 

pemikirannya dengan disertai penjelasan setelahnya. 

  Mengenai pendekatan yang dipakai al-Alusi dalam menafsirkan al-ahruf 

al-muqat}t}a’ah, beliau lebih kepada mengupas al-ahruf al-muqat}t}a’ah pada sisi 

gramatika disertai analisa linguistik. Al-Alusi banyak membahas asal-usul kata, 

perubahan susunan dalam kalimat, sisi garamatika yang meliputi ilmu nahwu 

dan ilmu saraf, serta ilmu tajwid. Hal ini juga dikupas al-Alusi dalam 

menafsirkan al-Ahruf al-muqat}t}a’ah. Sementara pada sisi tasawuf al-Alusi 

relative lebih sedikit. Sehingga dapat dikatakan bahwa penafsiran al-Alusi 
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terhadap al-ahruf al-muqat}t}a’ah lebih kepada ranah gramatik bukan pada ranah 

sufistik, meskipun sebenarnya tafsir al-Alusi masih masuk dalam kategori tafsir 

sufi isyari dalam pemahaman kaum ortodoks dimana tafsir jenis ini meliputi 

dua kategori yaitu kategori makna zahir dan batin dari ayat yang ditafsirkan.  

  Dengan menggunakan metode dan pendekatan yang telah dipaparkan di 

atas, maka penafsiran al-Alusi terhadap al-ahruf al-muqat}t}a’ah dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Al-Ah}ru>f al-muqat }t}a’ah  mengisyaratkan nama Allah 

b. Al-Ah}ru>f al-muqat }t}a’ah mengisyaratkan rumus tasawuf 

c. Al-Ah}ru>f al-muqat }t}a’ah mengisyaratkan nama benda 

d. Al-Ah}ru>f al-muqat }t}a’ah mengisyaratkan sebuah seruan 

e. Al-Ah}ru>f al-muqat }t}a’ah mengisyaratkan sifat Allah 

f. Al-Ah}ru>f al-muqat }t}a’ah mengisyaratkan sebuah siksaan dan ujian 

g. Al-Ah}ru>f al-muqat }t}a’ah mengisyaratkan perintah 

h. Al-Ah}ru>f al-muqat }t}a’ah mengisyaratkan muqsam bih 

B. Saran 

 Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, semoga penelitian ini bisa 

memberikan manfaat yang bisa dijadikan bahan serta acuan untuk memahami 

serta mengungkap penafsiran al-Alusi terhadap al-ah}ru>f al-muqat}t}a’ah. Dan 

masih banyak penafsiran-penafsiran para mufassir yang memerlukan kajian 

lebih mendalam. 
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 Dari penelitian ini tentunya masih sangat banyak poin-poin yang perlu 

diperjelas dan disempurnakan, penulis sangat menyarankan bagi pembaca untuk 

menyempurnakan segala kekurangan yang ada. Wallahu A’lam  
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